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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami aktivitas proses Pendidikan dan 
Pelatihan (Diklat) guru dalam upaya peningkatan kualitas pengajaran fisika 
Sekolah Menengah di Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif pendekatan studi kasus untuk mendapatkan 
gambaran berkaitan dengan aktivitas pembelajaran berkelanjutan guru fisika 
yang mengikuti Diklat Peningkatan Kompetensi Guru Jenjang Pendidikan 
Menengah Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018. Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan adalah kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Terdapat 240 orang guru yang mengikuti Diklat Peningkatan Kompetensi Guru, 
dimana 60 orang diantaranya adalah guru fisika. Penelitian dilakukan di 
Makassar pada bulan September 2018. Jumlah responden kuesioner item 
terbuka adalah 60 orang guru fisika. Sementara responden untuk wawancara 
adalah sembilan orang. Hasil penelitian mendapatkan bahwa program Diklat 
guru merupakan model konvensional yang dianggap paling efektif dalam 
melakukan sharing informasi dan ide dengan sekelompok besar guru peserta 
Diklat. Sebagian besar guru fisika telah aktif mengikuti aktivitas pembelajaran 
program Diklat sebanyak lebih dari tiga kali dalam tiga tahun. Sebagian besar 
guru fisika menginginkan ICT sebagai konten yang seharusnya dipelajari dalam 
aktivitas pembelajaran program Diklat. Semua responden telah mengikuti 
aktivitas pembelajaran program Diklat terutama melalui aktivitas inservice 
training MGMP. Akhirnya, aktivitas pembelajaran program Diklat memberikan 
manfaat kepada guru fisika terutama dalam menambah wawasan dan 
pengalaman dalam pemerolehan ilmu baru untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran serta membantu guru fisika dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dialami baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
 
Kata Kunci: Proses Pembelajaran Berkelanjutan, Pendidikan dan Pelatihan, 
Kompetensi Guru 
Volume 1, Nomor 1, 30-44 
Januari-Maret 2020 
E-ISSN  :  
31 
Muhammad Djajadi. Efektivitas Pendidikan dan Pelatihan Guru: Suatu Upaya Meningkatkan 
Kualitas Pengajaran Fisika. 
Jurnal Sipatokkong BPSDM Sulsel, 1(1), 30-44, Januari-Maret 2020 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Proses Pembelajaran Berkelanjutan (PPB) menjadi penentu 
keberhasilan dalam melahirkan guru-guru yang mempunyai pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Selain itu, PPB 
juga dapat mewujudkan kesuaian dengan apa yang terkandung dalam tujuan 
pendidikan Nasional. Sebenarnya, pelaksanaan PPB di Indonesia sudah ada 
sejak zaman kolonial, namun dilaksanakan hanya untuk mempertahankan dan 
melayani kepentingan pendidikan kolonial saja (Mudyahardjo, 2009; Nasution, 
2008; Panyarikan, 1996; Poerbakawatja, 1970). Pada zaman kolonial Belanda, 
penyelenggaraan pendidikan formal berawal sejak tahun 1816 tetapi hanya 
ditujukan kepada anak-anak Belanda saja. Terdapat tiga sistem persekolahan 
Belanda menurut jenjang pendidikan, yakni; Pendidikan Rendah (Lagere 
Onderwijs), Pendidikan Lanjutan (Middelbaar onderwijs), dan Pendidikan Tinggi 
(Hooger Onderwijs) (Mudyahardjo, 2009). Mengenai pendidikan guru, secara 
historis guru kita memang selalu dibebani oleh target perubahan kebijakan dan 
reformasi pendidikan dari pemerintah (Panyarikan, 1996; Poerbakawatja, 
1970).  
Bagaimana pun, pendidikan guru Indonesia juga digunakan untuk 
mendidik masyarakat adat dalam mempromosikan kemerdekaan serta 
kesadaran di antara mereka (Djumhur & Danasuparta, 1976). Misalnya, di awal 
tahun 1920 beberapa sekolah nasionalis dan sekolah berdasarkan agama 
(Taman Siswa dan sekolah Muhammadiyah) telah beroperasi, dan guru 
terutamanya pada sekolah Taman Siswa, menetapkan kurikulum sendiri 
dengan menggabungkan mata pelajaran dari sekolah-sekolah Eropa 
(contohnya matematika, geografi, sejarah, sains) berkaitan dengan subyek 
budaya Indonesia (Contohnya bahasa, sastra, adat sosial dan seni) 
(Mudyahardjo, 2009; Poerbakawatja, 1970). Hal ini jelas bahwa selama era 
kolonial, kesadaran berorganisasi yang diliputi oleh perasaan nasional yang 
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murni, menimbulkan perkembangan baru di bidang pendidikan dan pengajaran 
kita (Djumhur & Danasuparta, 1976). 
  
Hasil penelitian mendapatkan bahwa kompetensi guru baik mengenai 
pengetahuan konten pengajaran maupun dalam pengetahuan lain, terutama 
pengetahuan konten pedagogik dan pendekatan pengajaran masih meragukan 
(Mahsunah et al., 2012; Sarkim, 2004). Bukti keraguan ini didukung oleh hasil 
Uji Kompetensi Guru (UKG) online yang dilaksanakan pada tahun 2012, 
dimana banyak guru belum mencapai standar kompetensi yang telah 
ditetapkan. Pelaksanaan UKG online di Indonesia telah diselenggarekan 
pertama kali oleh Kemdikbud, bertujuan untuk membantu proses bimbingan 
bagi guru-guru yang tidak berhasil dalam ujian (Fajar Online, 2012; Tarmizi, 
2012). Hasil UKG tahun 2012, Sulawesi Selatan berada diurutan ke-13 dengan 
nilai rata-rata 39.40 dibawah nilai rata-rata nasional 42.25 pada skor berkisar 0 
sampai 100, seperti dinyatakan oleh Kepala Dinas Pendidikan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Untuk kompetensi pedagogik, Sulawesi Selatan mempunyai 
nilai rata-rata 39.93 dari nilai rata-rata nasional 43.20. Sementara itu, 
kompetensi profesional guru Sulawesi Selatan mempunyai nilai rata-rata 40.16, 
berbanding nilai rata-rata nasional 44.05 (Pare Pos, 2012). Hasil ini 
menunjukkan bahwa kompetensi guru di Sulawesi Selatan terutama 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional masih rendah. Sementara 
itu, hasil UKG yang dilaksanakan pada tahun 2015 didapatkan nilai rata-rata 
sebesar 52,55, hasil ini jauh di bawah rata-rata nasional yaitu 56,69. Angka ini 
menempatkan Sulawesi Selatan di urutan ke-18 secara nasional (Nugraha, 
2016). Berdasar data ini, maka upaya peningkatan mutu pendidikan bukan saja 
menjadi tanggung jawab pemerintah melainkan merupakan tanggung jawab kita 
bersama guna mengejar ketertinggalan kita. 
Oleh karena itu perlu ada program tepat dan praktis dari PPB (misalnya 
program Diklat) yang bisa membantu guru-guru menguasai standar kompetensi 
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yang sewajarnya berdasarkan SNP. Terdapat sekurang-kurangnya enam 
agenda utama yang perlu diterapkan (BSNP, 2010; Kuswandi, 2000, 2006). 
Pertama, memberikan motivasi kepada guru-guru secara berkelanjutan untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi program PBM untuk meningkatkan 
keyakinan diri mereka sebagai guru profesional. Kedua, agenda upaya prestasi 
dan keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk mendukung 
usaha-usaha dalam peningkatan kualitas dan ekuitas pendidikan. Ketiga, 
agenda diskusi untuk mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dan dialami 
oleh guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari alternatif 
penyelesaian masalah sesuai dengan karakteristik mata pelajaran masing-
masing, keadaan sekolah, dan lingkungan. Keempat, agenda penyebaran 
informasi teknis yang berkaitan dengan aktivitas sains dan teknologi, aktivitas 
kurikulum, metodologi, dan sistem penilaian yang sesuai dengan mata 
pelajaran berkenaan. Kelima, agenda sharing informasi dan pengalaman dari 
hasil workshop, simposium, seminar, Diklat, penelitian tindakan kelas, atau 
aktivitas profesional lain yang didiskusikan bersama-sama. Keenam, agenda 
dekomposisi dan penyusunan aktivitas reformasi sekolah, terutama reformasi 
pembelajaran di kelas untuk mewujudkan orientasi pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.  
Akhirnya, memberdayakan aktivitas–aktivitas PPB (misalnya aktivitas 
Diklat) hendaklah ditafsirkan sebagai suatu proses yang terus berkembang 
sepanjang masa. Melalui pemberdayaan secara berkelanjutan, PPB diharapkan 
mampu berperan sebagai pemimpin dalam reformasi kelas, pengantar dalam 
pengembangan dan peningkatan kompetensi guru, agen pendorong dalam 
inovasi manajemen kelas dan manajemen sekolah, serta memberi sumbangan 
pada organisasi profesi. Keberhasilan PPB dalam memberdayakan guru 
dipengaruhi oleh etika kerja pengurus, narasumber/instruktur/widyaiswara dan 
guru mata pelajaran serupa dalam mengembangkan semangat kebersamaan 
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dan persaudaraan dalam satu wadah yang mempunyai karakter dan identitas, 
kemampuan membangun jaringan dengan unit berkaitan, serta kesanggupan 
untuk kekal bekerja sebagai guru. Dalam penelitian ini akan ditelusuri 
bagaimana efektivitas program Diklat guru dalam upaya peningkatan kualitas 
pengajaran fisika Sekolah Menengah Atas di Sulawesi Selatan? Oleh karena 
itu, pelaksanaan aktivitas Diklat seharusnya digiatkan oleh guru fisika untuk 
menghadapi perkembangan pendidikan yang semakin rumit, kompleks, dan 
menantang dan juga dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran fisika. 
 
PROSES PEMBELAJARAN BERKELANJUTAN GURU FISIKA 
Aktivitas PPB 
 Setelah merumuskan bahwa pemahaman reformasi pendidikan yang 
melibatkan guru adalah kompleks, sehingga perlu untuk melaksanakan aktivitas 
yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi pengetahuan dan 
keterampilan guru melalui PPB serta implementasinya kepada praktek PBM 
menuju perubahan yang lebih baik. Guru merupakan ujung tombak 
pelaksanaan pendidikan, karena merekalah yang secara langsung memimpin 
aktivitas PBM di kelas sebagai inti sari dari segala aktivitas pendidikan. Oleh 
karenanya, guru sangat menentukan dan bertanggungjawab atas prestasi dan 
kualitas pendidikan di sekolah (Fredriksson, 2004; Hendayana, Asep, & 
Imansyah, 2010; Nurkamto, 2009; Zulfikar, 2009). 
 Pada dasarnya, pemerintah telah berusaha untuk meningkatkan Diklat 
guru yang didesain dan senantiasa berorientasi kepada tujuan dari peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan sebenarnya (Hendayana, Asep, & Imansyah, 
2010). Walaupun program yang berorientasikan proyek ini secara lokal 
dianggap tidak berhasil karena mengarah kepada penciptaan suatu program 
rutin dimana objek kuantitatif sebagai prioritas. Sebagai contoh yaitu 
bagaimana mendapatkan proyek yang dilaksanakan secepat mungkin, tanpa 
memperhitungkan kualitas dan kurangnya evaluasi serta pengawasan. Di 
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samping itu, praktek ini diburukkan lagi oleh kekurangan kapasitas pemerintah 
pusat untuk menangani reformasi besar-besaran, dan melimpahkan kuasa dan 
tanggung jawab kepada pemerintah daerah untuk merencanakan, 
melaksanakan, dan mengawasi berbagai proyek-proyek besar, sehingga 
hampir tidak mungkin bagi pemerintah pusat untuk tetap mengawasi kualitas 
proyek-proyek mereka. Akibatnya, kualitas dari ratusan ribu guru yang telah 
melalui proses upgrade tidak bisa dipastikan (Nielsen, 2003). 
 
Karakteristik MGMP 
 Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pelaksanaan pengembangan 
model MGMP, pemerintah melalui proyek “Better Education through Reformed 
Management and Universal for Teacher Upgrading” (BERMUTU) mengadakan 
workshop di beberapa daerah. Tujuan utama dari proyek MGMP BERMUTU ini 
yaitu untuk meningkatkan kompetensi guru melalui program pelatihan dan 
pembelajaran bersama antara sesama guru melalui peer-tutoring ataupun 
lesson study (Saito et al., 2006a, 2006b; Yufridawati, 2010). Peer-tutoring atau 
mentoring diartikan sebagai aktivitas yang dilaksanakan seorang guru senior 
atau guru berpengalaman kepada guru lain yang tidak melalui komando dari 
kepala sekolah (informal) untuk membantu guru tersebut dalam melaksanakan 
aktivitas PBM lebih efektif dan/atau untuk PPB dan karir guru. Sementara itu, 
lesson study adalah aktivitas pembelajaran guru melalui PBM serta 
mendapatkan umpan balik dari hasil observasi rekan guru terhadap PBM 
tersebut, baik melalui observasi klinik atau melalui bimbingan sejawat. 
 Keunggulan pendekatan mentoring dan lesson study dalam 
meningkatkan kompetensi guru yaitu, pertama, guru mendapatkan cara 
penyelesaian masalah dalam PBM mereka dalam waktu yang singkat. Kedua, 
materi pelatihan disesuaikan dengan masalah yang dihadapi guru di dalam 
praktek PBM di kelas. Ketiga, biaya operasional pelaksanaannya relatif lebih 
rendah (Saito et al., 2006a, 2006b; Yufridawati, 2010). Berdasarkan hasil 
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workshop yang dilaksanakan oleh Balitbang Kemendiknas ini diharapkan 
pemerintah melalui Kemdiknas memberikan peruntukan atau panduan yang 
jelas mengenai sistem kerja dari program Diklat guru (seperti MGMP), terutama 
mengenai dukungan dari Bidang Pengembangan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan dan Fasilitasi PAUD, DIKDAS, DIKMAS dan DIKTI, Bidang 
Pembinaan Sekolah Menengah Atas, serta peran pengawas sekolah dalam 
melakukan observasi dan pengawasan pelaksanaan aktivitas ini. 
 
 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif 
pendekatan studi kasus untuk mendapatkan gambaran berkaitan dengan 
aktivitas pembelajaran berkelanjutan guru fisika yang mengikuti Pendidikan dan 
Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru Jenjang Pendidikan Menengah 
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan adalah kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Kuesioner terdiri dari soal-soal terbuka (open-ended questionnaire) dimana satu 
soal terbuka diberikan untuk mendapatkan jawaban berarti dengan 
menggunakan pengetahuan ataupun perasaan sendiri dari responden (Adey et 
al., 2004; Mohd. Najib, 2003).  
   Dalam penelitian ini, digunakan teknik persampelan tidak acak yaitu satu 
teknik yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama untuk 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Azizi Yahaya 
et al., 2006; Trochim, 2006). Jumlah responden kuesioner item terbuka adalah 
60 orang guru fisika. Sementara responden untuk wawancara adalah sembilan 
orang. Peneliti menggunakan pengkodean seperti A1/Q-01 untuk responden 
kuesioner dan A1/I-01 untuk responden wawancara. A1 merupakan kode 
kabupaten/kota dan sekolah responden (A=kode kabupaten/kota, 1=kode 
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sekolah), Q adalah kuesioner, dan I adalah wawancara, sementara 01, 02, 
merupakan kode responden nomor 1 atau nomor 2. 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1 menunjukkan sebaran frekuensi dalam mengikuti aktivitas 
pembelajaran program Diklat fisika dalam tiga tahun terakhir yaitu 27 orang (45 
persen) mengikuti program Diklat fisika satu sampai dua kali dalam tiga tahun, 
18 orang (30 persen) mengikuti program Diklat fisika lebih dari lima kali dalam 
tiga tahun, dan 15 orang (25 persen) mengikuti program Diklat fisika tiga 
sampai empat kali dalam tiga tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar (55 persen) guru fisika mengikuti aktivitas pembelajaran program Diklat 
sebanyak lebih dari tiga kali dalam tiga tahun. Oleh karena itu, dapat pula 
dikatakan hanya ada separuh guru fisika SMA Sulawesi Selatan mengikuti 
program Diklat sekali dalam waktu setahun. 
 
Tabel 1. Frekuensi dalam mengikuti aktivitas pembelajaran program Diklat 
  
Deskripsi Jumlah Persen 
Frekuensi guru fisika dalam mengikuti aktivitas 
pembelajaran program Diklat dalam tiga tahun terakhir ini 
  
- 1 sampai 2 kali 27 45 
- Lebih dari 5 kali  18 30 
- 3 sampai 4 kali 15 25 
- Belum pernah - - 
Jumlah 60 100 
 
Selanjutnya, berdasarkan analisis kuesioner, wawancara, observasi, dan 
dokumen didapatkan tema mengenai penglibatan guru dalam aktivitas Diklat 
seperti dalam pelaksanaan MGMP. Aktivitas pembelajaran program Diklat 
dalam penelitian ini diartikan sebagai aktivitas pembelajaran yang dilakukan 
guru fisika dalam satu kelompok yang dikendalikan oleh pakar 
(Narasumber/Instruktur/ Widyaiswara) seperti penglibatan guru dalam inservice 
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training, aktivitas MGMP atau workshop. Analisis mendapatkan tiga sub tema 
berkaitan dengan penglibatan guru dalam aktivitas Diklat yaitu sebab aktivitas 
Diklat disukai, program Diklat yang pernah diikuti guru fisika, dan manfaat 
aktivitas pembelajaran program Diklat. 
 
Sebab aktivitas Diklat disukai 
Analisis kuesioner item terbuka mendapatkan frekuensi responden 
dalam mengikuti aktivitas pembelajaran program Diklat guru fisika dalam tiga 
tahun terakhir. Kebanyakan responden mengikuti aktivitas program Diklat 
sebanyak lebih dari tiga kali dalam tiga tahun. Selain itu, didapatkan bahwa 
terdapat 17 dari 60 responden (28 persen) mengakui bahwa aktivitas 
pembelajaran terbaik bagi mereka adalah mengikuti program Diklat guru. Hal ini 
menunjukkan kecenderungan guru di Indonesia yang lebih menyukai aktivitas 
pembelajaran berkelompok.  
Berdasarkan berbagai pandangan responden di atas, menurut pendapat 
peneliti terdapat tiga alasan mengapa aktivitas pembelajaran program Diklat 
disukai oleh guru fisika: Pertama, guru fisika mendapatkan banyak pengalaman 
berharga, terutama mengenai peningkatan kompetensi, pengembangan profesi 
dan karier, pengalaman pengetahuan, dan pengalaman mengajar. Kedua, 
pelaksanaan aktivitas belajar dibimbing oleh narasumber/instruktur/widyaiswara 
yang memiliki banyak pengetahuan dan pengalaman yang sifatnya mengetahui 
segala sesuatu berkaitan dengan bahan ajar Diklat, menguasai teori 
pembelajaran orang dewasa (andragogy dan heutagogy), sehingga peserta 
bisa merasakan manfaat pengetahuan dan keterampilan yang diberikannya. 
Ketiga, proses pembelajaran yang efektif, dimana guru lebih cepat mengerti 
dan memahami suatu ilmu apabila disampaikan oleh 
narasumber/instruktur/widyaiswara kemudian membuat salinan, catatan-catatan 
kecil kemudian dipelajari dan diaplikasikan dalam proses pembelajaran nyata di 
kelas. 
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Selanjutnya, Tabel 2 menunjukkan konten dalam aktivitas program Diklat 
yang diinginkan oleh guru fisika di Sulawesi Selatan. 
 
 
 
 
Tabel 2. Domain konten aktivitas pembelajaran program Diklat 
 
Deskripsi Jumlah Persen 
Konten yang di inginkan guru fisika dalam aktivitas 
pembelajaran program Diklat 
  
- Konten ICT 47 78,3 
- Konten bidang studi 42 70,0 
- Konten kurikulum 40 66,7 
- Konten pengetahuan pedagogi 38 63,3 
  
Kriteria jawaban responden adalah bisa memilih lebih dari satu pilihan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa sebagian besar guru fisika menginginkan ICT 
(78,3 persen) sebagai konten yang harus dipelajari dalam aktivitas 
pembelajaran program Diklat. Meskipun banyak pula guru memilih konten 
bidang studi (70,0 persen), konten kurikulum dan pengajaran (66,7 persen), dan 
konten pengetahuan pedagogi (63,3 persen) sebagai alternatif kedua. 
 
Aktivitas program Diklat yang pernah diikuti guru fisika 
Analisis kuesioner mendapatkan berbagai aktivitas pembelajaran 
program Diklat yang pernah diikuti oleh responden, diantaranya yaitu 100 
persen responden telah mengikuti aktivitas pembelajaran program Diklat MGMP 
melalui aktivitas inservice. Terdapat tiga sampai enam persen responden (dua 
sampai tiga responden) telah mengikuti berbagai workshop pengajaran, 
Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG), Bimbingan Teknis Kurikulum 
Nasional (BIMTEK K13), workshop ABM, dan inservice manajemen 
laboratorium IPA. 
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Manfaat aktivitas pembelajaran program Diklat 
Berdasarkan analisis dokumentasi melalui laporan aktivitas pembelajaran 
program Diklat guru pada Bidang Pengembangan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan, Fasilitasi PAUD, DIKDAS, DIKMAS dan DIKTI, Dinas Pendidikan 
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017-2018 didapatkan berbagai manfaat 
pelaksanaan aktivitas pembelajaran program Diklat, yaitu; (1) guru dapat 
menyusun perangkat pembelajaran K13 sesuai dengan keadaan dan kondisi 
sekolah masing-masing, (2) mampu menyusun jurnal pembelajaran guru, 
menyelesaikan kasus yang terjadi di sekolah masing-masing berdasarkan 
karakteristik masalah yang terjadi, (3) mampu mengoperasikan komputer dan 
menggunakan ICT sekalipun belum mahir betul, (4) mampu mendesain dan 
merancang ABM dengan menggunakan program komputer, (5) mampu 
menyusun PTK di sekolah masing-masing, dan (6) mampu melaksanakan 
Penilaian Kompetensi Guru (PKG) atau Penilaian Kompetensi Berkelanjutan 
(PKB) di sekolah masing-masing. 
 
 
PENUTUP 
Program Diklat guru merupakan model konvensional yang dianggap 
paling efektif dalam melakukan sharing informasi dan ide dengan sekelompok 
besar guru peserta Diklat. Sebagian besar (55 persen) guru fisika mengikuti 
aktivitas pembelajaran program Diklat sebanyak lebih dari tiga kali dalam tiga 
tahun. Terdapat tiga alasan mengapa aktivitas pembelajaran program Diklat 
disukai oleh guru fisika di Sulawesi Selatan yaitu; pertama, guru fisika 
mendapatkan banyak pengalaman berharga, terutama mengenai peningkatan 
kompetensi, pengembangan profesi dan karier, pengalaman pengetahuan, dan 
pengalaman mengajar. Kedua, karena pelaksanaan aktivitas belajar dibimbing 
oleh narasumber/ instruktur/widyaiswara yang memiliki banyak pengetahuan 
dan pengalaman terutama yang berkaitan dengan bahan ajar Diklat, dan teori 
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pembelajaran orang dewasa (andragogy dan heutagogy), sehingga peserta 
bisa merasakan manfaat pengetahuan dan keterampilan yang diberikannya. 
Ketiga, proses pembelajaran lebih efektif dimana guru lebih cepat mengerti dan 
memahami suatu ilmu pengetahuan apabila disampaikan oleh 
narasumber/instruktur/widyaiswara kemudian guru-guru membuat salinan atau 
catatan-catatan kecil kemudian dipelajari dan diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran nyata di kelas. Selanjutnya, mengenai materi Diklat dimana 
sebagian besar guru fisika menginginkan ICT (78,3 persen) sebagai konten 
yang seharusnya dipelajari dalam aktivitas pembelajaran program Diklat. 
Terdapat berbagai aktivitas pembelajaran program Diklat yang pernah diikuti 
oleh responden, diantaranya yaitu semua responden telah mengikuti aktivitas 
pembelajaran program Diklat MGMP melalui aktivitas inservice training. Tiga 
sampai enam persen responden telah mengikuti berbagai workshop 
pengajaran, Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG), Bimbingan Teknis 
Kurikulum Nasional (BIMTEK K13), workshop ABM, dan inservice manajemen 
laboratorium IPA, dan lain-lain. Akhirnya, aktivitas pembelajaran program Diklat 
memberikan manfaat kepada guru fisika karena bisa menambah wawasan dan 
pengalaman dalam perolehan ilmu baru untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran serta membantu guru fisika dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dialami baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
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